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RINGKASAN

Kecamatan Gisting merupakan salah satu Kecamatan pemasok kubis di
Kabupaten Tanggamus. Salah satu desa yang terletak di Kecamatan Gisting,
Kabupaten Tanggamus adalah desa Wonoharjo yang merupakan penghasil
tanaman kubis. Persoalan yang terjadi di Desa Wonoharjo yaitu adanya jumlah
petani kubis menurun tiap tahunnya sehingga menyebabkan luas panen kubis juga
ikut menurun. Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis biaya dan keuntungan usahatani kubis, menganalisis proses
pengambilan keputusan usahatani kubis, menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi petani untuk tetap berusahatani kubis di Desa Wonoharjo
Kecamatan Gisting Kabupaten tanggamus. Penelitian ini dilakukan di Desa
Wonoharjo, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. Penentuan lokasi ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut memiliki petani kubis
yang sangat potensial karena memiliki produksi kubis terbesar kedua di Provinsi
Lampung dengan jumlah produksi sebesar 2.371 Ton. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu dilakukan dengan menggunakan metode stratified cluster
sampling yaitu proses pengambilan sampel yang menggabungkan karakteristik
dari stratified random sampling dengan karakteristik simple cluster sampling
dengan jumlah sampel yaitu 54 orang. Usahatani kubis di Desa Wonoharjo
memiliki biaya total produksi sebesar Rp2.595.521,-. Penerimaan sebesar

Rp10.920.000 dan memperoleh keuntungan sebesar Rp8.324.479,-. Proses
pengambilan keputusan untuk tetap berusahatani kubis tentu melalui 3 tahapan
proses yaitu, pengenalan kebutuhan yaitu berfungsi untuk memenuhi kebutuahan
ekonomi petani, pencarian informasi dan evaluasi alternatif. Variabel yang
berpengaruh terhadap keputusan petani untuk tetap berusahatani kubis yaitu
variabel tanggungan keluarga dan pegetahuan petani.



